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Abstrak 

 

Studi ini mengisi celah dalam analisis kelayakan desa wisata dengan melengkapi analisis berdasarkan kriteria Global 

Sustainability Tourism Council (GSTC) dan rasio keuangan melalui media situs web. Kriteria GTSC terdiri dari empat 

kriteria dengan 41 indikator. Lima rasio keuangan yang digunakan adalah rasio kelayakan finansial investasi, Payback 

Period (PP), Average Rate of Return (ARR), Net Present Value (NPV), Interest Rate of Return (IRR), dan Profitability 

Index (PI). Studi dilakukan di empat desa wisata di Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia, dengan 

menggunakan analisis komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa wisata Danau Sebedang, Jawai Laut, 

Piantus, dan Temajuk perlu membuat dokumen perencanaan pembangunan sebagai pedoman pelaksanaan. Keempat 

desa wisata tersebut juga perlu melibatkan para pemangku kepentingan, mengelola desa wisata yang bermanfaat secara 

ekonomi bagi masyarakat setempat, dan mengutamakan keberlanjutan lingkungan. Hasil uji kelayakan finansial 

menunjukkan bahwa keempat desa wisata tersebut tergolong layak dalam beberapa indikator. Desa wisata Danau 

Sebedang dan Temajuk merupakan contoh utama iklim investasi yang kondusif bagi investor. Studi ini berkontribusi 

dalam menyediakan informasi tentang kelayakan finansial dan non-finansial desa wisata di Indonesia. 

 

Kata Kunci: kelayakan pariwisata; rasio keuangan; GSTC; desa wisata. 

 

PENDAHULUAN 

Desa wisata adalah kawasan pedesaan dengan karakteristik dan daya tarik unik yang 

menjadikannya destinasi wisata populer. Desa wisata didirikan untuk memberdayakan masyarakat 

agar berperan penting dalam meningkatkan potensi pariwisata dan perekonomian lokal. Tujuan ini 

relevan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 2030, yaitu menciptakan kehidupan tanpa 

kemiskinan, pekerjaan layak, pertumbuhan ekonomi, dan pengurangan ketimpangan (Incera & 

Fernández, 2015; Scheyvens dkk., 2021; Wang & Tziamalis, 2023). Pengembangan pariwisata 

memberikan kontribusi positif bagi perekonomian melalui pembangunan ekonomi (Noviriani 

dkk., 2023; Noviriani & Zurmansyah, 2025; Zahari dkk., 2021) dan penciptaan lapangan kerja 

(Wang & Tziamalis, 2023); investasi (FaladeObalade & Dubey, 2014); pengurangan ketimpangan 
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(Incera & Fernández, 2015), dan pelestarian lingkungan (Habibulloev et al., 2024). Bukan tanpa 

alasan, penurunan pendapatan negara paling terasa selama pembatasan sosial yang diberlakukan 

selama era COVID-19 karena penurunan kunjungan wisatawan, yang berdampak pada omzet 

akomodasi dan pekerja di sektor pariwisata secara luas. Pemerintah terus mengembangkan desa 

wisata yang layak secara ekonomi dan berekspansi ke beberapa daerah di Indonesia, termasuk 

Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Pengembangan desa wisata membutuhkan stimulus 

keuangan yang substansial. Selama ini, suntikan dana besar-besaran untuk keberlanjutan desa 

wisata di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) melalui dana desa. Ke depannya, pendanaan dari investor swasta diharapkan dapat 

mendukung keberlanjutan desa wisata tersebut. Investor, baik pemerintah maupun swasta, 

membutuhkan berbagai analisis keuangan dan non-keuangan untuk menentukan kelayakan desa 

wisata. Pemetaan potensi desa wisata berkelanjutan dalam aspek nonfinansial ini mengacu pada 

empat kriteria dalam kriteria destinasi Global Sustainable Tourism Council (GSTC): keberlanjutan 

manajemen, keberlanjutan sosial ekonomi, keberlanjutan budaya, dan keberlanjutan lingkungan 

Day dan Romanchek, 2020; Kriteria Destinasi GSTC dengan Indikator Kinerja dan SDGs, 2019). 

Analisis finansial bertujuan untuk mengukur biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima 

dari suatu investasi atau usaha (Ak et al., 2013; Alarussi, 2021; Alqam et al., 2021; Borhan et al., 

2014; Harinurdin, 2023; Kasmir, 2019; Kasmir & Jakfar, 2023). Analisis finansial mengacu pada 

perhitungan rasio keuangan (Kasmir, 2019; Kasmir & Jakfar, 2023). Hingga saat ini, berbagai 

analisis kelayakan desa wisata di Indonesia telah dilakukan (lihat (Anjas et al., 2023; Kartika et 

al., 2020; Maulida et al., 2021; Muhsin et al., 2020; Qotrunnada & Fauziyah, 2023; Ramdan & 

Ihkwana, 2016; Rizkiningtyas et al., 2022)). Perhatian terhadap keberadaan desa wisata juga 

semakin meningkat di kalangan banyak peneliti di seluruh dunia (lihat (Ari Wibowo & Puarag, 

2024; Bercu, 2015; Cottrell dkk., 2008; Dangi & Jamal, 2016; Day & Romanchek, 2020; 

FaladeObalade & Dubey, 2014; Forje & Tchamba, 2022; Fu dkk., 2024; Hamdan & Low, 2014; 

Rocca & Zielinski, 2022; Sultana dkk., 2025; Wang & Tziamalis, 2023)). Sebagian besar penelitian 

memang telah melakukan studi kelayakan desa wisata dari berbagai aspek, baik aspek finansial 

maupun nonfinansial. Namun, studi kelayakan tersebut masih terbatas pada satu objek desa wisata 

saja dan belum dilakukan di desa wisata di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Perluasan 

pendekatan, objek kajian, dan pemanfaatan situs web sebagai media uji kelayakan bila 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dinilai dapat menjawab tantangan 
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eksplorasi penelitian yang bersifat baru (state of the art) bagi pembangunan ekonomi desa 

berkelanjutan, khususnya di Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. 

Penelitian ini dibangun berdasarkan penelitian sebelumnya (lihat (Noviriani et al., 2024; 

Noviriani & Zurmansyah, 2025)). Dalam penelitian ini, peneliti memperluas studi dengan 

melakukan studi komparatif untuk mengeksplorasi kelayakan di empat desa wisata di Kabupaten 

Sambas, Kalimantan Barat, Indonesia termasuk desa wisata Jawai Laut, Sebedang, Piantus, dan 

Temajuk. Desa-desa wisata di Kabupaten Sambas dipilih karena memiliki jumlah desa wisata 

potensial yang relatif besar di Provinsi Kalimantan Barat dan terdiri dari berbagai kategori, 

termasuk Jawai Laut (mandiri), Sebedang (startup), Piantus (startup), dan Temajuk (maju). Oleh 

karena itu, pemilihan keempat desa wisata ini didasarkan pada representasi desa wisata di setiap 

kategorisasi desa wisata, yaitu startup, berkembang, maju, dan mandiri. Studi kelayakan desa 

wisata di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, merupakan langkah yang diambil untuk 

meningkatkan perhatian investor terhadap potensi desa wisata di Kabupaten Sambas, Kalimantan 

Barat, dengan tidak hanya berfokus pada aspek finansial tetapi juga aspek nonfinansial. Pada 

akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi yang disajikan di situs web 

tersebut. Menilai kelayakan desa wisata memerlukan analisis komprehensif yang mencakup 

berbagai aspek penilaian. Sepengetahuan peneliti, situs web Jaringan Desa Wisata (JADESTA) 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif hanya menyediakan analisis Ketapanrame, yang 

menilai desa wisata berdasarkan kondisi atraksi, amenitas, aksesibilitas, serta sumber daya 

manusia dan masyarakat (aspek nonfinansial). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab kebutuhan mendesak akan penelitian kelayakan desa wisata di Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat, dengan menyediakan analisis kelayakan yang komprehensif baik dari perspektif 

finansial maupun nonfinansial. Analisis ini akan dilakukan menggunakan analisis rasio (de Souza 

& Lunkes, 2016; Kasmir, 2019; Kasmir & Jakfar, 2023) dan kriteria Global Sustainable Tourism 

Council (GSTC) (Day & Romanchek, 2020; Klamsaengsai dkk., 2025). Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan, "Bagaimana perbandingan kelayakan desa wisata di Kabupaten 

Sambas, Kalimantan Barat, Indonesia dari aspek finansial dan nonfinansial?" Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kelayakan desa wisata di Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat, dari perspektif finansial dan nonfinansial. 
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KAJIAN LITERATUR 

Analisis Rasio Keuangan Untuk Investasi 

Berbagai pertimbangan, baik kualitatif maupun kuantitatif, menentukan keputusan investasi 

investor. Pertimbangan kuantitatif mengacu pada perancangan penilaian dan analisis berdasarkan 

indikator atau perhitungan matematis, seperti rasio keuangan. Sebagaimana dinyatakan Alqam 

dkk., (2021), rasio merupakan alat untuk mengukur kinerja perusahaan. Pemilihan rasio keuangan 

yang tepat merupakan kunci pengambilan keputusan yang baik (Alarussi, 2021; Borhan dkk., 

2014; Harinurdin, 2023; Jaafar dkk., 2021; Lev & Sunder, 1979). Perhitungan analisis investasi 

modern menggunakan rumus Nilai Sekarang Bersih (NPV), Tingkat Pengembalian Internal (IRR), 

dan Indeks Profitabilitas (PI) (de Souza & Lunkes, 2016; Kasmir, 2019; Kasmir & Jakfar, 2023). 

Sementara itu, praktik analisis investasi tradisional dilakukan melalui perhitungan Payback Period 

dan Average Rate of Return (ARR) (de Souza & Lunkes, 2016). 

Metode Payback Period (PP) adalah teknik untuk mengevaluasi waktu yang dibutuhkan 

untuk mengembalikan investasi awal suatu proyek atau bisnis. Bisnis dianggap layak jika payback 

period lebih pendek dari batas maksimum yang ditentukan (Kasmir & Jakfar, 2023). 

PP =  
Investment

net cash/year
 x 1 year 

Average Rate of Return (ARR) mengukur pengembalian rata-rata atas bunga dengan 

membandingkan laba rata-rata sebelum pajak (EAT) dengan jumlah rata-rata yang diinvestasikan. 

Suatu investasi dianggap layak jika ARR lebih besar dari 0% atau positif (Kasmir & Jakfar, 2023). 

ARR =  
Average EAT

Average investment
 

Average EAT = 
Total investment

Economic life (n)
 

Average investment =  
Investment

net cash/year
 x 1 year 

Net Present Value (NPV) membandingkan nilai sekarang kas bersih (nilai sekarang 

pendapatan) dengan nilai sekarang investasi (belanja modal) selama masa investasi. Suatu 

investasi dianggap layak jika NPV lebih besar dari nol atau positif (Kasmir & Jakfar, 2023). 

NPV = Total net cash PV −  Total investment PV 
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Internal Rate of Return (IRR) mengukur tingkat pengembalian yang dihasilkan suatu 

investasi. Suatu investasi dianggap layak jika IRR lebih tinggi daripada suku bunga pinjaman 

(Kasmir & Jakfar, 2023). 

IRR = i1 +  
NPV1

NPV1 −  NPV2
 x (i2 − i1) 

Profitability Index (PI) adalah rasio nilai sekarang pendapatan bersih terhadap nilai 

sekarang biaya investasi selama periode investasi. Suatu investasi dianggap layak jika PI lebih 

besar dari 1 (Kasmir & Jakfar, 2023). 

PI =  
∑ PV Net cash

∑ PV Investment
 x 1 

 

Global Sustainable Tourism Council (GSTC) Dalam Manajemen Pariwisata 

Global Sustainable Tourism Council (GSTC) berfokus pada pendefinisian dan pengawasan 

tolok ukur pariwisata dunia yang menganut prinsip keberlanjutan. Secara spesifik, melalui standar-

standar ini, pariwisata diharapkan dapat memaksimalkan dampak positif kegiatannya terhadap 

ekonomi lokal, melestarikan warisan budaya, dan menjaga keberlanjutan lingkungan (Day & 

Romanchek, 2020; Klamsaengsai dkk., 2025). Untuk memastikan pariwisata mendukung 

kesejahteraan masyarakat lokal, pertumbuhan ekonomi harus memberikan manfaat yang 

proporsional kepada masyarakat guna mengurangi ketimpangan (Wang & Tziamalis, 2023). 

Dalam beberapa kasus, pariwisata dianggap sebagai ancaman bagi masyarakat adat karena 

persepsi bahwa industri pariwisata telah merampas budaya, mengeksploitasi alam, dan bahkan 

mengomersialkannya (Scheyvens dkk., 2021). Standar yang berlaku secara global ini memiliki dua 

kriteria utama: kriteria destinasi yang ditujukan bagi pengelola destinasi pariwisata dan kriteria 

industri untuk bisnis pariwisata (seperti hotel, tur, dan lainnya). Penggunaan standar GSTC dalam 

pariwisata dianggap krusial untuk mempromosikan pariwisata berkelanjutan, memastikan bahwa 

manajemen pariwisata selaras dengan para pemangku kepentingan dan mematuhi standar 

keberlanjutan global. Tidak dapat disangkal, keterlibatan pemangku kepentingan yang efektif 

dapat meningkatkan manajemen pariwisata dan dapat mengurangi atau bahkan mencegah risiko 

negatif pariwisata (Habibulloev dkk., 2024). GSTC terdiri dari empat kriteria, masing-masing 

dengan 41 indikator, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kriteria GSTC untuk Destinasi Wisata 

 

METODE 

Prosedur penelitian menggunakan metode kualitatif komparatif diadopsi dari (Harshitha, 

2024). Langkah pertama adalah merumuskan tujuan penelitian. Selanjutnya, teori-teori dipilih 

untuk analisis kelayakan desa wisata, termasuk teori destinasi berkelanjutan (Day dan Romanchek, 

2020; Kriteria Destinasi GSTC dengan Indikator Kinerja dan SDGs, 2019; Klamsaengsai dkk., 

2025) dan teori kelayakan bisnis (Ak dkk., 2013; Alarussi, 2021; Alqam dkk., 2021; Borhan dkk., 

2014; Harinurdin, 2023; Kasmir, 2019; Kasmir & Jakfar, 2023). Kedua teori ini menjadi dasar 

pendekatan yang digunakan untuk menganalisis kelayakan desa wisata. Pemetaan potensi desa 

wisata mengacu pada 41 kriteria (Ari Wibowo & Puarag, 2024; Day & Romanchek, 2020; Kriteria 

Destinasi GSTC dengan Indikator Kinerja dan SDGs, 2019). Analisis kelayakan finansial 

menggunakan perhitungan rasio keuangan berikut yang tersedia di situs web 

www.pantauwisata.com (Kasmir, 2019; Kasmir & Jakfar, 2023): 
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1. Payback Period (PP) 

 

Gambar 2. Tampilan Perhitungan Payback Period (PP) 

 

2. Average Rate of Return (ARR) 

 

Gambar 3. Tampilan Perhitungan Average Rate of Return (ARR) 

 

3. Net Present Value (NPV).  

 

Gambar 4. Tampilan Perhitungan Net Present Value (NPV) 
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4. Internal Rate of Return (IRR).  

 

Gambar 5. Tampilan Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

 

5. Profitability Index (PI).  

 

Gambar 6. Tampilan Perhitungan Profitability Index (PI) 

Data diperoleh dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa informan kunci: 1) Ardy Sanjaya, Ketua Kelompok 

Masyarakat Desa Wisata Danau Sebedang; 2) Mansur Faruq, Kepala Desa Sebedang; 3) Heriyanto, 

Ketua Kelompok Masyarakat Desa Wisata Jawai Laut; 4) Sudarni, Kepala Desa Jawai Laut; 5) 

Robin, Ketua Kelompok Masyarakat Desa Wisata Piantus; 6) Budi Maswono, Perwakilan Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sambas; 7) Pandri, Sekretaris Desa Temajuk; 8). Sriliza sebagai 

pemilik usaha dan anggota masyarakat; 9) Fahriah sebagai pemilik usaha dan anggota masyarakat; 

10) Karno sebagai perwakilan unit Perusahaan Daerah Air Minum Tebas. Analisis keuangan 

menggunakan situs web Pantau Wisata. Perbandingan dilakukan antara empat desa wisata. 

Penilaian keberlanjutan empat desa wisata di Kabupaten Sambas Indonesia dilakukan dengan 
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menggunakan 41 kriteria GSTC. Berikutnya, penilaian dilakukan untuk memetakan tingkat setiap 

indikator, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 7 (Klamsaengsai et al., 2025). 

 

Gambar 7. Evaluasi Berdasarkan Kriteria GSTC 

 

HASIL 

Penilaian Keberlanjutan Desa Wisata Danau Sebedang 

Kategori A terdiri dari 12 indikator. Desa Wisata Danau Sebedang telah menunjukkan 

kinerja yang baik dalam mencapai tujuan terkait pengelolaan pariwisata musiman, kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan, serta pemeliharaan objek wisata dan penyebaran 

informasi yang relevan. Namun, area yang menjadi perhatian utama adalah kategori A4, A9, A10, 

dan A11, yang membahas sistem inspeksi, pemantauan, dan pelaporan kemajuan. Saat ini, belum 

ada bukti yang menunjukkan bagaimana rencana pengelolaan pariwisata berkelanjutan dipantau 

di Desa Wisata Danau Sebedang. Desa Wisata Danau Sebedang tidak memiliki peraturan, 

pedoman, atau zonasi khusus yang dirancang untuk mengantisipasi dampak perubahan iklim 

terhadap pariwisata. Lebih lanjut, desa ini tidak memiliki kebijakan manajemen risiko. Pada 

kategori B, Desa Wisata Danau Sebedang menghadapi risiko yang relatif tinggi. Desa Wisata 

Danau Sebedang perlu meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian dan masyarakat 

setempat, serta meningkatkan aksesibilitas bagi pengunjung. Kategori C, yang berfokus pada seni 

dan budaya di desa wisata Danau Sebedang, menekankan pentingnya indikator C1, C2, C4, C5, 

C6, dan C7 yang berkaitan dengan manajemen pariwisata. Saat ini, belum ada pedoman yang jelas 

untuk memandu wisatawan dalam berperilaku yang tepat ketika mengunjungi berbagai situs 
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budaya. Desa wisata Danau Sebedang juga belum melakukan pemantauan khusus terhadap 

destinasi desa wisata Sebedang, perlindungan terhadap situs budaya belum memadai, dan tidak 

ada hasil yang dibagikan ke seluruh destinasi. Kategori D, yang berfokus pada lingkungan desa 

wisata Danau Sebedang, sebagian besar berada pada level merah dan beberapa pada level hijau, 

yang menunjukkan bahwa berbagai langkah dan kegiatan telah dilaksanakan oleh instansi terkait, 

meskipun beberapa kebijakan belum dilaksanakan. Analisis keberlanjutan desa wisata 

menggunakan 41 kriteria GSTC mengungkapkan tingkat status terkini berikut di semua kriteria 

(Gambar 8): 

 

Gambar 8. Hasil Evaluasi Desa Wisata Danau Sebedang 

 

Penilaian Keberlanjutan Desa Wisata Jawai Laut 

Analisis keberlanjutan desa wisata menggunakan 41 kriteria GSTC menunjukkan tingkat 

status terkini berikut untuk semua kriteria (Gambar 9): 

 

Gambar 9. Hasil Evaluasi Desa Wisata Jawai Laut 
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Kategori A terdiri dari 11 indikator. Desa Wisata Jawai Laut telah menunjukkan kinerja yang 

baik dalam hal keterlibatan masyarakat dalam semua kegiatan, dukungan pemerintah, dan 

penyebaran informasi. Namun, area yang menjadi perhatian utama adalah kategori A1, A2, A3, 

A4, A9, A10, dan A11, yang membahas rencana pengelolaan jangka panjang. Desa Wisata Jawai 

Laut belum memiliki rencana anggaran tahunan atau jangka panjang yang terdokumentasi. Pada 

Kategori B, Desa Wisata Jawai Laut menghadapi risiko yang relatif tinggi. Desa Wisata Jawai Laut 

perlu meningkatkan kontribusinya terhadap ekonomi dan masyarakat lokal, serta meningkatkan 

aksesibilitas desa bagi pengunjung. Kategori C, yang berfokus pada seni dan budaya di Desa 

Wisata Jawai Laut, menekankan pentingnya indikator C1, C2, C3, C4, C5, C6, dan C7 yang terkait 

dengan pengelolaan pariwisata. Saat ini, tidak ada pedoman yang jelas untuk memandu wisatawan 

dalam berperilaku yang tepat ketika mengunjungi berbagai situs budaya. Desa Wisata Jawai Laut 

belum melakukan pemantauan khusus terhadap destinasinya, tidak ada perlindungan yang 

memadai terhadap situs budaya, dan tidak ada hasil yang dibagikan di seluruh destinasi. Kategori 

D berfokus pada lingkungan di Desa Wisata Jawai Laut. Sebagian besar Desa Wisata Jawai Laut 

berada pada level merah, sementara beberapa wilayah berada pada level hijau, yang menunjukkan 

bahwa berbagai langkah dan kegiatan telah dilaksanakan oleh instansi terkait. Namun, beberapa 

kebijakan belum sepenuhnya dilaksanakan. 

 

Penilaian Keberlanjutan Desa Wisata Piantus 

Kategori A terdiri dari 10 indikator. Desa Wisata Piantus telah menunjukkan kinerja yang 

kuat dalam hal keterlibatan masyarakat dalam semua kegiatan, serta dalam menanggapi masukan 

dan saran dari pengunjung. Namun, area yang menjadi perhatian utama adalah kategori A1, A2, 

A3, A4, A9, A10, dan A11, yang membahas perencanaan desa wisata. Desa Wisata Piantus hanya 

memiliki perencanaan pembangunan yang dituangkan dalam rencana induk, tetapi belum ada 

tindakan konkret yang diambil untuk mengimplementasikannya. Pada kategori B, Desa Wisata 

Piantus menghadapi risiko yang relatif tinggi. Desa Wisata Piantus perlu meningkatkan 

kontribusinya terhadap ekonomi dan masyarakat lokal, serta aksesibilitasnya bagi pengunjung. 

Kategori C, yang berfokus pada seni dan budaya di Desa Wisata Piantus, telah menunjukkan hasil 

yang relatif baik. Desa Wisata Piantus perlu menekankan pentingnya indikator C1, C2, C4, C5, 

dan C6, yang berkaitan dengan pengelolaan pariwisata, peraturan dan perundang-undangan terkait 

aset budaya, dan dampak perilaku terhadap keberlanjutan budaya. Saat ini, belum ada pedoman 
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yang jelas untuk memandu wisatawan tentang perilaku yang tepat saat mengunjungi berbagai situs 

budaya. Desa wisata Piantus juga belum memiliki bukti adanya peraturan yang jelas yang 

dikomunikasikan kepada pelaku usaha pariwisata dan pengunjung terkait aset budaya. Kategori D 

berfokus pada lingkungan di Desa Wisata Piantus, yang sebagian besar berada pada level merah 

dan beberapa berada pada level hijau, yang menunjukkan bahwa instansi terkait telah menerapkan 

berbagai langkah dan kegiatan. Namun, beberapa kebijakan belum diterapkan. Analisis 

keberlanjutan desa wisata menggunakan 41 kriteria GSTC menunjukkan tingkat status terkini 

berikut di semua kriteria (Gambar 10): 

 

Gambar 10. Hasil Evaluasi Desa Wisata Piantus 

 

Penilaian Keberlanjutan Desa Wisata Temajuk 

Kategori A terdiri dari 11 indikator. Desa Wisata Temajuk telah menunjukkan kinerja yang 

sangat baik di sebagian besar indikator, terutama dalam hal keterlibatan masyarakat dalam semua 

kegiatan, umpan balik dan saran pengunjung, rencana pengelolaan, serta pemantauan dan 

pelaporan manajerial desa. Area perhatian utama adalah Kategori A4, yang berkaitan dengan 

standar keterlibatan dan keberlanjutan perusahaan. Kategori B juga menunjukkan kinerja yang 

baik. Namun, Desa Wisata Temajuk perlu meningkatkan dukungan masyarakat dan menerapkan 

langkah-langkah pencegahan tertulis untuk mengatasi eksploitasi dan diskriminasi. Kategori C, 

yang berfokus pada seni dan budaya di Desa Wisata Temajuk, menunjukkan hasil yang relatif baik. 

Desa Wisata Temajuk perlu menekankan pentingnya indikator C1, C2, C4, dan C5, yang berkaitan 

dengan pengelolaan pariwisata, khususnya peraturan dan undang-undang yang berkaitan dengan 

aset budaya dan dampak perilaku terhadap keberlanjutan budaya. Saat ini, belum ada pedoman 

yang jelas untuk memandu wisatawan agar berperilaku baik saat mengunjungi berbagai situs 



Eliza Noviriani, dkk / SENTRIKOM Vol. 8 (2026) / 57-81 
 

 

69 

 

budaya. Desa Wisata Temajuk juga tidak memiliki bukti komunikasi peraturan yang jelas kepada 

pelaku usaha pariwisata dan pengunjung terkait aset budaya. Kategori D, yang berfokus pada 

lingkungan, sebagian besar berada pada tingkat merah, dengan beberapa area berada pada tingkat 

hijau, yang menunjukkan bahwa instansi terkait telah menerapkan berbagai langkah dan kegiatan; 

Namun, beberapa kebijakan belum terlaksana. Dari semua indikator, pengelola desa wisata 

Temajuk perlu memberikan perhatian khusus untuk mencapai indikator-indikator dalam kriteria 

ini. Analisis keberlanjutan desa wisata menggunakan 41 kriteria GSTC menunjukkan tingkat status 

terkini berikut untuk semua kriteria (Gambar 11): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil Evaluasi Desa Wisata Temajuk 

 

Analisis Rasio Keuangan Desa Wisata Danau Sebedang 

Nilai investasi sebesar Rp. 323,5 juta dengan arus kas bersih per tahun sebesar Rp. 3,5 miliar. 

Nilai Laba Setelah Pajak (EAT) sebesar Rp. 1,99 miliar. Biaya operasional diperkirakan sebesar 

Rp. 1,51 miliar rupiah. Pendapatan investasi tahun kedua diproyeksikan sebesar Rp. 4 miliar. Suku 

bunga ditetapkan sebesar 6% pada tahun pertama dan tetap sama pada tahun-tahun berikutnya. 

Perhitungan ini dibagi menjadi beberapa rumus matematika, yang dapat diakses di situs web. 

1. Payback Period (PP) 

Perhitungan menunjukkan bahwa periode pengembalian investasi bagi investor di Desa 

Jawai Laut lebih pendek dari perkiraan waktu yaitu 0,09 tahun, atau kurang dari satu tahun. 

Oleh karena itu, berdasarkan indikator Payback Period (PP), investasi di Desa Wisata 

Danau Sebedang dinilai layak. 

2. Average Rate of Return (ARR) 
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Dibandingkan dengan periode dan persentase keuntungan yang diasumsikan, perhitungan 

menunjukkan rata-rata pengembalian di atas 100%. Oleh karena itu, mengingat ARR lebih 

besar dari tingkat pengembalian investasi yang direncanakan, investasi di Desa Wisata 

Danau Sebedang layak untuk dilakukan. 

3. Net Present Value (NPV) 

Nilai sekarang bersih investasi yang dihitung adalah Rp. 1.8 miliar, berdasarkan suku 

bunga 6% pada tahun 2024. Nilai ini menunjukkan NPV > 0, yang menunjukkan bahwa 

investasi di Desa Wisata Danau Sebedang layak. 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Pada tahun 2025, tahun kedua investasi, diasumsikan tingkat bunga saat ini sebesar 6%, 

dengan pendapatan bersih sebesar Rp. 4 miliar. Perhitungan menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian internal sama dengan suku bunga yang berlaku pada tahun 2024, yang 

berarti investasi tersebut dianggap tidak layak. Oleh karena itu, investor harus memastikan 

bahwa tingkat pengembalian internal berada di atas suku bunga tahunan atau 

memaksimalkan peningkatan pendapatan bersih dari investasi pada tahun tersebut.  

5. Profitability Index (PI) 

Pengukuran kelayakan usaha Desa Wisata Danau Sebedang menggunakan indikator rasio 

Indeks Profitabilitas menunjukkan hasil yang serupa. Berdasarkan perbandingan antara 

pendapatan bersih (kas) yang diperoleh dengan investasi yang dilakukan, nilai lebih besar 

dari 1, mencapai 10. Hal ini berarti investasi tersebut layak. 

 

Analisis Rasio Keuangan Desa Wisata Jawai Laut 

Nilai investasi sebesar Rp. 792,13 juta dengan arus kas bersih per tahun sebesar Rp. 3,5 

miliar. Nilai Laba Setelah Pajak (EAT) sebesar 193 juta. Biaya operasional diperkirakan sebesar 

Rp. 193 juta. Pendapatan investasi tahun kedua diproyeksikan sebesar 4 miliar. Suku bunga 

ditetapkan sebesar 6% pada tahun pertama dan tetap sama pada tahun-tahun berikutnya. 

Perhitungan ini dibagi menjadi beberapa rumus matematika, yang dapat diakses di situs web. 

1. Payback Period (PP) 

Dengan asumsi investor mengharapkan pengembalian investasi pada tahun kelima, 

perhitungan menunjukkan bahwa periode pengembalian investasi di Desa Jawai Laut lebih 



Eliza Noviriani, dkk / SENTRIKOM Vol. 8 (2026) / 57-81 
 

 

71 

 

pendek dari perkiraan waktu, yaitu 2,24 tahun. Oleh karena itu, investasi di Desa Wisata 

Jawai Laut dinilai Layak berdasarkan indikator Payback Period (PP). 

2. Average Rate of Return (ARR) 

Dibandingkan dengan asumsi periode pengembalian dan persentase keuntungan, 

perhitungan menunjukkan pengembalian rata-rata sebesar 0%. Artinya, nilai investasi tidak 

sebanding dengan pendapatan setelah pajak yang dihasilkan oleh Desa Wisata Jawai Laut. 

Oleh karena itu, berdasarkan perhitungan, investasi di Desa Wisata Jawai Laut dinilai 

layak. 

3. Net Present Value (NPV) 

Nilai sekarang bersih investasi dihitung sebesar Rp. 152 juta, berdasarkan suku bunga 6% 

pada tahun 2024. NPV bernilai positif, mengingat nilai investasi, berdasarkan nilai aset 

lancar, melebihi biaya yang dikeluarkan. Nilai ini menunjukkan NPV lebih besar dari 0, 

yang berarti investasi di Desa Wisata Jawai Laut layak. 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Pada tahun 2025, tahun kedua investasi, tingkat bunga berjalan diasumsikan sebesar 6%, 

dengan pendapatan bersih sebesar Rp. 4 juta. Perhitungan menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian internal sama dengan suku bunga yang berlaku pada tahun 2024, yang 

berarti investasi dianggap tidak layak. Oleh karena itu, investor harus memastikan tingkat 

pengembalian internal (IRR) di atas suku bunga tahunan atau memaksimalkan peningkatan 

pendapatan bersih dari investasi pada tahun tersebut. 

5. Profitability Index (PI) 

Pengukuran kelayakan usaha Desa Wisata Jawai Laut menggunakan indikator rasio Indeks 

Profitabilitas menghasilkan hasil yang beragam. Berdasarkan perbandingan antara 

pendapatan bersih (kas) yang diperoleh dengan investasi yang dilakukan, nilai kurang dari 

1. Hal ini berarti investasi tersebut dianggap tidak layak. 

 

Analisis Rasio Keuangan Desa Wisata Piantus 

Nilai investasi sebesar Rp. 157,6 juta dengan arus kas bersih per tahun sebesar Rp. 80 juta. 

Nilai Rugi Setelah Pajak (RUP) sebesar Rp. -44,3 juta. Biaya operasional diperkirakan sebesar Rp. 

124,3 juta rupiah. Pendapatan investasi tahun kedua diproyeksikan sebesar Rp. 100 juta. Suku 
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bunga ditetapkan sebesar 6% pada tahun pertama dan tetap sama pada tahun-tahun berikutnya. 

Perhitungan ini terbagi dalam beberapa rumus matematika, yang dapat diakses di situs web. 

1. Payback Period (PP) 

Perhitungan menunjukkan bahwa periode pengembalian investasi bagi investor di Desa 

Wisata Piantus lebih pendek dari perkiraan waktu yaitu 1,97 tahun, atau kurang dari asumsi 

3 tahun. Oleh karena itu, investasi di Desa Wisata Piantus dinilai Layak berdasarkan 

indikator Payback Period (PP). 

2. Average Rate of Return (ARR) 

Dibandingkan dengan periode dan persentase keuntungan yang diasumsikan, perhitungan 

menunjukkan pengembalian rata-rata negatif kurang dari 1%. Hal ini dikarenakan Desa 

Wisata Piantus mencatat kerugian sebesar Rp. 44,3 juta, yang berdampak pada rata-rata 

tingkat pengembalian investasi. Mengingat ARR lebih rendah dari tingkat pengembalian 

investasi yang direncanakan, investasi di Desa Wisata Piantus dinilai tidak layak. 

3. Net Present Value (NPV) 

Nilai sekarang bersih investasi yang dihitung adalah -41.790.801,89 miliar, berdasarkan 

suku bunga 6% pada tahun 2024. Nilai ini menunjukkan NPV < 0, yang berarti investasi 

di Desa Wisata Piantus tidak layak. 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Pada tahun 2025, tahun kedua investasi, suku bunga saat ini tetap sebesar 6% dengan nilai 

bersih sebesar Rp. 100 juta. Perhitungan menunjukkan bahwa tingkat pengembalian 

internal melebihi suku bunga yang berlaku pada tahun 2025, yang menunjukkan bahwa 

investasi tersebut masih layak.  

5. Profitability Index (PI) 

Pengukuran kelayakan usaha Desa Wisata Piantus menggunakan indikator rasio Indeks 

Profitabilitas menghasilkan hasil yang beragam. Berdasarkan perbandingan antara 

pendapatan bersih (kas) yang diperoleh dengan investasi yang dilakukan, nilai indeks 

profitabilitas kurang dari 1. Hal ini berarti investasi tersebut dinilai kurang 

menguntungkan. 
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Analisis Rasio Keuangan Desa Wisata Temajuk 

Nilai investasi sebesar Rp. 955,5 juta dengan arus kas bersih per tahun sebesar Rp. 1,8 miliar. 

Nilai Laba Setelah Pajak (EAT) sebesar Rp. 560,7 juta. Biaya operasional diperkirakan sebesar 

Rp. 1,24 miliar. Pendapatan investasi tahun kedua diproyeksikan sebesar Rp. 2 miliar. Suku bunga 

ditetapkan sebesar 6% pada tahun pertama dan tetap sama pada tahun-tahun berikutnya. 

Perhitungan ini dibagi menjadi beberapa rumus matematika, yang dapat diakses di situs web. 

1. Payback Period (PP) 

Perhitungan menunjukkan bahwa periode pengembalian investasi bagi investor di Desa 

Temajuk lebih pendek dari perkiraan waktu yaitu 0,53 tahun, atau kurang dari satu tahun. 

Oleh karena itu, berdasarkan indikator Payback Period (PP), investasi di Desa Wisata 

Temajuk dinilai layak. 

2. Average Rate of Return (ARR) 

Dibandingkan dengan periode dan persentase keuntungan yang diasumsikan, perhitungan 

menunjukkan rata-rata pengembalian di atas 50%. Oleh karena itu, mengingat ARR lebih 

besar dari tingkat pengembalian investasi yang direncanakan, investasi di Desa Wisata 

Temajuk dinilai layak. 

3. Net Present Value (NPV) 

Nilai sekarang bersih investasi yang dihitung adalah Rp. 529 juta, berdasarkan suku bunga 

6% pada tahun 2025. Nilai ini menunjukkan NPV > 0, yang menunjukkan bahwa investasi 

di Desa Temajuk layak. 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Pada tahun 2025, tahun kedua investasi, tingkat bunga saat ini adalah 6%, dengan nilai 

bersih sebesar Rp. 2 miliar. Perhitungan menunjukkan bahwa tingkat pengembalian 

internal lebih rendah dari suku bunga yang berlaku pada tahun 2024, sehingga investasi 

kurang layak. Namun, jika suku bunga turun, IRR bisa lebih tinggi, sehingga investasi 

tersebut menguntungkan.  

5. Profitability Index (PI) 

Pengukuran kelayakan usaha Desa Wisata Temajuk menggunakan indikator rasio Indeks 

Profitabilitas menghasilkan hasil yang serupa dengan sebagian besar perhitungan di atas. 

Berdasarkan perbandingan antara pendapatan bersih (kas) yang diperoleh dengan investasi 

yang dilakukan, nilai lebih besar dari 1, yang berarti investasi tersebut layak. 
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PEMBAHASAN 

Perbandingan Kelayakan Desa Wisata di Indonesia Berdasarkan Kriteria GSTC 

Keempat desa wisata perlu memperhatikan sistem inspeksi, pemantauan, dan pelaporan 

keuangan. Rencana pengelolaan jangka panjang yang dirumuskan dengan jelas, beserta rencana 

anggaran tahunan, harus didokumentasikan. Lebih lanjut, rencana tersebut harus 

diimplementasikan secara konkret dan dalam jangka waktu yang ditetapkan. Lebih lanjut, 

peraturan, pedoman, dan zonasi khusus diperlukan untuk mengantisipasi dampak perubahan iklim 

terhadap pariwisata berkelanjutan. Hal ini harus dituangkan dalam kebijakan manajemen risiko 

yang terdokumentasi untuk referensi bersama (Kriteria Destinasi GSTC dengan Indikator Kinerja 

dan SDGs, 2019). Desa wisata Danau Sebedang, Jawai Laut, Piantus, dan Temajuk perlu 

meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian daerah dan masyarakat lokal melalui 

pariwisata yang dikelola. Keempat desa wisata juga perlu meningkatkan aksesibilitas pengunjung 

dengan menyediakan infrastruktur pendukung seperti rambu petunjuk arah, akses jalan, dan 

transportasi alternatif di dalam area desa wisata. 

Tidak ada pedoman yang jelas untuk memandu wisatawan dalam berperilaku yang tepat saat 

mengunjungi berbagai situs budaya. Desa Wisata Danau Sebedang juga kurang memiliki 

pemantauan khusus terhadap destinasi wisatanya, sehingga perlindungan situs budaya masih 

belum memadai (Klamsaengsai dkk., 2025). Lebih lanjut, tidak ada aset budaya yang 

dikomunikasikan kepada pelaku usaha, pengunjung, masyarakat, atau pihak terkait lainnya. Desa 

Wisata Piantus menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam kriteria ini. Hal ini ditunjukkan, 

antara lain, oleh konsistensi pelestarian budaya "ngamping", yang telah berkembang menjadi acara 

tahunan rutin. Indikator keberlanjutan lingkungan secara umum menunjukkan bahwa keempat 

desa wisata telah menerapkan berbagai langkah dan kegiatan, meskipun beberapa kebijakan belum 

diterapkan. Saat ini, Desa Wisata Danau Sebedang dan Temajuk memberikan perhatian khusus 

pada pengelolaan air dan limbah. Lebih lanjut, keempat desa wisata perlu mengembangkan 

peraturan tertulis dan terdokumentasi terkait kebijakan konservasi lingkungan di desa wisata (Day 

& Romanchek, 2020). 

 

Perbandingan Kelayakan Empat Desa Wisata di Indonesia Berdasarkan Rasio Keuangan 

Kelayakan empat desa wisata di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, menunjukkan hasil 

yang bervariasi. Berdasarkan rasio periode pengembalian modal (payback period ratio), empat 
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desa wisata mencapai tingkat pengembalian investasi yang menjanjikan di bawah tiga tahun, yaitu 

Jawai Laut (2,24 tahun), Piantus (1,97 tahun), serta Danau Sebedang dan Temajuk (kurang dari 

satu tahun). Perputaran investasi Danau Sebedang menjadi kas bersih cukup baik, menghasilkan 

arus kas masuk bersih sebesar 323,5 juta dari investasi sebesar 3,5 miliar. Demikian pula, desa 

wisata Temajuk melaporkan arus kas bersih sebesar 1,8 miliar pada tahun 2024. Desa wisata 

Piantus mencatat arus kas bersih sebesar 80 juta dari investasi sebesar 157,6 juta. Sementara itu, 

desa wisata Jawai Laut memiliki nilai pengembalian modal yang cukup baik, menghasilkan arus 

kas bersih sebesar 3,5 miliar dari investasi sebesar 792,13 juta. Pengelola desa wisata Jawai Laut 

dapat meningkatkan pengelolaan keuangannya untuk mengoptimalkan investasi dan menghasilkan 

tambahan arus kas bersih. Rasio Tingkat Pengembalian Rata-Rata (ARR) tertinggi dicapai oleh 

Desa Wisata Danau Sebedang, yaitu sebesar 615,94%, yang berasal dari rata-rata laba sebelum 

pajak sebesar 1,99 miliar rupiah dibandingkan dengan rata-rata investasi sebesar 323,5 juta rupiah. 

Hal ini menunjukkan bahwa laba setelah pajak di Danau Sebedang melebihi nilai investasi. Nilai 

ARR untuk Desa Wisata Temajuk juga menunjukkan persentase positif, melebihi 50%, yaitu 

sebesar 58,68%. Artinya, separuh dari nilai investasi menghasilkan laba setelah pajak. Desa Wisata 

Jawai Laut dan Piantus menghasilkan hasil yang berbeda. Hasil perhitungan ARR negatif, masing-

masing sebesar 0% dan -14,06%, yang menunjukkan bahwa nilai investasi tidak sepadan dengan 

laba setelah pajak. Lebih lanjut, Desa Wisata Piantus mengalami kerugian sebesar -44,3 juta 

rupiah, dan nilai investasi sebesar 157,6 juta rupiah dinilai kurang terkelola dengan baik. Rasio 

Net Present Value (NPV) menunjukkan hasil yang baik di tiga desa wisata: Danau Sebedang, Jawai 

Laut, dan Temajuk. Hal ini disebabkan oleh nilai kas bersih yang melebihi nilai investasi 

sebelumnya (de Souza & Lunkes, 2016; Kasmir & Jakfar, 2023). Hanya desa wisata Piantus yang 

menghasilkan kas bersih di bawah nilai investasi. Sebaliknya, persentase Tingkat Pengembalian 

Bunga (IRR) untuk desa wisata Danau Sebedang, Jawai Laut, dan Temajuk mencatat hasil yang 

kurang memuaskan. Hal ini karena suku bunga pada tahun 2025 diasumsikan sama dengan tahun 

sebelumnya sebesar 6%, sehingga menghasilkan IRR sebesar 6%. Jika suku bunga yang tercatat 

menurun dan nilai sekarang bersih meningkat dibandingkan tahun lalu, persentase IRR untuk 

ketiga desa wisata ini akan meningkat. Desa wisata Piantus menghasilkan IRR positif sebesar 

6,29% pada tahun 2025 karena peningkatan nilai sekarang bersih yang signifikan dibandingkan 

tahun sebelumnya. Pengukuran profitabilitas menghasilkan nilai positif di atas 1 di desa wisata 

Danau Sebedang dan Temajuk. Sementara itu, desa wisata Jawai Laut dan Piantus memiliki nilai 
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di bawah 1. Hal ini menunjukkan bahwa desa wisata Jawai Laut dan Piantus perlu memaksimalkan 

potensi modal dan sumber daya mereka untuk meningkatkan profitabilitas. 

Berdasarkan uraian di atas, desa wisata pada dasarnya memiliki potensi yang 

menguntungkan untuk masa depan. Danau Sebedang dan Temajuk menunjukkan kelayakan dalam 

hal rasio PP, ARR, NPV, dan PI; Jawai Laut menunjukkan kelayakan dalam hal rasio PP dan NPV; 

sedangkan Piantus menunjukkan kelayakan dalam hal rasio PP dan IRR. Perbandingan kelayakan 

usaha desa wisata berdasarkan perhitungan rasio keuangan ditunjukkan pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Perbandingan Kelayakan Keuangan Desa Wisata 

Desa Wisata PP 

(Tahun) 

ARR 

(%) 

NPV 

(Rp) 

IRR 

(%) 

PI 

Danau 

Sebedang 

0.09 615.94 1,877,735,849.06 milyar 6 10.83 

Jawai Laut 2.24 0 151,978,773.58 Juta 6 0.45 

Piantus 1.97 -14.06 -41,790,801.89 Juta 6.29 0.51 

Temajuk 0.53 58.68 528,962,264.15 Juta 6 1.88 

 

Hasil kelayakan finansial tersebut dinilai cukup tepat jika mengacu pada predikat desa 

wisata, yaitu Jawai Laut (mandiri), Danau Sebedang (startup), Piantus (startup), dan Temajuk 

(maju). Temajuk yang tergolong desa wisata maju tercermin dari skor kelayakan finansialnya yang 

memberikan hasil positif bagi calon investor. Desa wisata Piantus dalam hal ini perlu mendorong 

pengelolaan pariwisata dengan memperluas daya tarik wisatanya. Desa wisata Piantus tidak dapat 

hanya mengandalkan penjualan kerajinan rotan sebagai satu-satunya sumber pendapatan, tetapi 

juga dapat meningkatkan daya tarik alamnya untuk menambah sumber pendapatan (Noviriani & 

Zurmansyah, 2025). Sementara itu, Desa Wisata Sebedang sebagai desa wisata yang sedang 

berkembang telah menunjukkan hasil kelayakan finansial yang sangat baik. Desa wisata tersebut 

telah mengelola sumber pendapatan baik dari destinasi alam maupun restoran. Desa wisata ini juga 

telah menjalin kemitraan dengan berbagai pihak dan memperoleh beberapa sumber pendanaan. 

Desa Wisata Jawai Laut sebagai desa wisata yang mandiri diharapkan dapat memperkuat kerja 

sama antar pengelola agar potensi yang dimilikinya tidak terbuang sia-sia. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan kriteria GSTC, keempat desa wisata perlu meningkatkan perhatian terhadap 

kelengkapan dokumen perencanaan pembangunan berkelanjutan dan mendorong keterlibatan 

masyarakat setempat. Desa wisata juga perlu mengembangkan kebijakan untuk melestarikan aset 

budaya mereka dan meningkatkan kesadaran lingkungan di masyarakat. Pengukuran kelayakan 

desa wisata berdasarkan rasio keuangan menghasilkan kesimpulan bahwa keempat desa wisata 

tersebut memiliki potensi bagi investor, terutama di desa wisata Temajuk dan Danau Sebedang. 

Sementara itu, pengelolaan yang melibatkan para pemangku kepentingan sangat penting untuk 

meningkatkan daya tarik desa wisata di masa mendatang. Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yaitu terbatasnya jumlah informan kunci. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah 

informan yang mewakili para pemangku kepentingan agar menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif. 
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